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Abstract

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama di Indonesia yang memerlukan pengelolaan
budidaya optimal untuk meningkatkan produktivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jarak
tanam dan varietas serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah baris per tongkol, jumlah tongkol per tanaman, dan berat tongkol. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Mei hingga Agustus 2024 di lahan pertanian agro Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia (UPMI)
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu jarak tanam (J1 = 40%25 cm, J2 =
50%25 cm, J3 = 6025 c¢m) dan varietas (V1 = BISI 18, V2 = BONANJA F1, V3 = GULAKU), menghasilkan sembilan
kombinasi perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik jarak tanam maupun varietas memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil. Jarak tanam 60x25 cm (J3) menghasilkan
pertumbuhan dan hasil terbaik, sedangkan varietas BONANJA F1 (V2) menunjukkan performa superior dibandingkan
varietas lainnya. Interaksi antara kedua faktor juga menunjukkan pengaruh sangat nyata, terutama pada kombinasi
J3V2 yang memberikan hasil paling optimal. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan jarak tanam 60x25 cm
dengan varietas BONANJA F1 sebagai strategi budidaya yang efektif untuk meningkatkan produktivitas jagung di lahan
pertanian.
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1. Pendahuluan

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan utama yang berperan strategis dalam
sistem pertanian Indonesia maupun global. Komoditas ini memiliki nilai ekonomi tinggi
karena dimanfaatkan sebagai bahan pangan manusia, pakan ternak, serta bahan baku
industri bioenergi (Bassu et al., 2024). Meskipun produksi nasional terus meningkat,
lonjakan permintaan domestik—terutama dari sektor pakan ternak—belum sepenuhnya
diimbangi oleh produktivitas yang stabil (Harmen, 2021). Kesenjangan antara kebutuhan
dan ketersediaan jagung tersebut menuntut penerapan teknologi budidaya yang lebih
efisien dan adaptif terhadap perubahan lingkungan serta dinamika pasar.

Salah satu upaya peningkatan produktivitas adalah melalui pengelolaan faktor
agronomis, terutama pengaturan jarak tanam dan pemilihan varietas unggul. Jarak tanam
berpengaruh langsung terhadap populasi tanaman per satuan luas, distribusi cahaya di
kanopi, ketersediaan air dan unsur hara, serta tingkat kompetisi antartanaman (Li et al.,
2021; Haarhoff & Swanepoel, 2022). Jarak yang terlalu rapat menimbulkan kompetisi
intensif yang menurunkan efisiensi fotosintesis dan hasil individu, sedangkan jarak terlalu
lebar menurunkan produktivitas total per hektar (Chibane et al., 2024; Zhang, Xu, Li, &
Wang, 2021). Oleh karena itu, menentukan jarak tanam optimum merupakan langkah
penting untuk menyeimbangkan hasil per tanaman dan hasil total populasi.

Selain itu, varietas atau hibrida jagung berperan penting dalam menentukan
performa pertumbuhan dan hasil. Hibrida modern umumnya memiliki kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap kepadatan tinggi dan stres lingkungan, serta efisiensi
pemanfaatan sumber daya yang lebih tinggi dibandingkan varietas lokal (Larrosa & Borras,
2021; Xie et al., 2025). Namun, setiap varietas memiliki karakter genetik dan morfologi
yang berbeda sehingga responsnya terhadap perubahan kepadatan tidak seragam (Zhao et
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al., 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa interaksi antara jarak tanam dan varietas
secara nyata memengaruhi hasil dan efisiensi fotosintesis (Wang et al., 2025; Zou et al.,
2024; Zhang et al., 2021b). Meski demikian, kajian empiris yang menguji kombinasi kedua
faktor tersebut di agroekosistem tropis Indonesia masih terbatas.

Penelitian ini mengangkat tiga pernyataan masalah utama yang menjadi dasar
pelaksanaan eksperimen. Pertama, penelitian ini berupaya mengkaji apakah variasi jarak
tanam memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
Kedua, penelitian ini ingin mengetahui sejaun mana perbedaan varietas jagung
berkontribusi terhadap variasi pertumbuhan vegetatif dan hasil generatif tanaman. Ketiga,
penelitian ini mengevaluasi apakah terdapat interaksi yang nyata dan bersifat sinergis
antara jarak tanam dan varietas dalam memengaruhi berbagai parameter pertumbuhan serta
hasil jagung. Melalui ketiga aspek tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor penentu produktivitas jagung
serta menghasilkan rekomendasi agronomis yang adaptif dan aplikatif untuk peningkatan
hasil di tingkat lapangan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan eksperimental
faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan kombinasi jarak tanam dan
varietas sebagai dua faktor perlakuan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah baris per tongkol, jumlah tongkol per tanaman, dan berat tongkol.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi efek tunggal maupun interaksi antara kedua
faktor serta menentukan kombinasi terbaik yang mampu menghasilkan pertumbuhan dan
hasil optimum pada kondisi lahan tropis Indonesia. Nilai baru (inovasi) dari penelitian ini
terletak pada penerapan kombinasi dua faktor agronomis utama secara simultan dalam
konteks lokal Indonesia yang jarang dieksplorasi, serta integrasi analisis pertumbuhan
vegetatif dan hasil generatif untuk memahami mekanisme respons tanaman terhadap
kondisi kompetisi ruang tumbuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori agronomi, tetapi juga memberikan rekomendasi
teknis berbasis bukti bagi peningkatan produktivitas jagung berkelanjutan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat model agronomis yang menghubungkan
jarak tanam, tingkat persaingan tanaman, dan efisiensi fotosintesis. Variasi jarak tanam
pada beberapa varietas menunjukkan bagaimana pengaturan ruang tumbuh memengaruhi
arsitektur kanopi, distribusi cahaya, dan efisiensi pemanfaatan radiasi. Temuan mengenai
kombinasi jarak tanam-—varietas yang paling adaptif mendukung penyempurnaan model
kepadatan tanaman, khususnya untuk kondisi tropis basah Indonesia, serta memperkaya
kerangka teoretis mengenai hubungan antara kepadatan tanaman, kompetisi, dan
fotosintesis.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada Mei—Agustus 2024 di lahan agro pertanian Universitas
Pembinaan Masyarakat Indonesia (UPMI), Marindal Il Pasar 12, Sumatera Utara. Lokasi
ini dipilih karena memiliki kondisi agroklimat tropis basah yang sesuai untuk pertumbuhan
jagung (Zea mays L.) (Zhang et al., 2021). Bahan penelitian meliputi benih tiga varietas
jagung—BISI 18, BONANJA F1, dan GULAKU—serta pupuk Urea, NPK, dan KCI.
Peralatan lapangan standar seperti cangkul, meteran, gembor, dan timbangan digunakan
untuk penanaman, pemeliharaan, dan pengukuran (Li et al., 2021). Penelitian
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menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor: jarak
tanam (J: = 4025 cm, J2 = 50%25 cm, J5 = 60%25 cm) dan varietas (Vi = BISI 18, V2 =
BONANIJA F1, Vs = GULAKU). Kombinasi keduanya menghasilkan sembilan perlakuan
yang diulang tiga kali (27 plot). Setiap plot berukuran 1x1 m dengan 6 tanaman, tiga di
antaranya dijadikan sampel. Jarak antarplot 50 cm dan antarulangan 100 cm (Haarhoff &
Swanepoel, 2022).

Pemilihan tiga jarak tanam didasarkan pada kisaran kepadatan optimal jagung yang
direkomendasikan studi sebelumnya, yaitu 60.000-80.000 tanaman ha pada kondisi
tropis (Zhang et al., 2021; Li et al., 2021; Haarhoff & Swanepoel, 2022). Jarak tanam
40x25 cm, 50%x25 cm, dan 60x25 cm mewakili kepadatan berturut-turut +100.000,
+80.000, dan +66.667 tanaman ha™', sehingga masing-masing menggambarkan kondisi
kepadatan tinggi, optimum, dan rendah untuk mengevaluasi respons kompetisi antar
tanaman. Penanaman dilakukan dengan dua benih per lubang dan diseleksi menjadi satu
tanaman sehat pada umur 7 hari. Pemupukan menggunakan 200 kg Urea, 150 kg NPK, dan
100 kg KCI ha™', dengan pengendalian gulma secara manual dan pengairan mengikuti
kondisi lapangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
baris per tongkol, jumlah tongkol, dan berat tongkol. Data dianalisis menggunakan
ANOVA pada taraf 5% dan 1%, dilanjutkan BNJ atau DMRT dengan bantuan SPSS v26
atau R-Studio v4.3. Desain faktorial digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh tunggal
maupun interaksi jarak tanam dan varietas serta menentukan kombinasi terbaik bagi
peningkatan produktivitas jagung secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengaruh penggunaan jarak tanam dan perbedaan varietas terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung (Zea mays L.) dengan parameter yang diamati tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), jumlah baris per tongkol, jumlah tongkol, dan berat tongkol (g).

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jarak tanam dan varietas jagung,
baik secara tunggal maupun interaksi keduanya, berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam (MST). Perlakuan jarak tanam 60x25
cm dan varietas BONANJA F1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada seluruh umur
pengamatan dibandingkan perlakuan lainnya.

Tabel 1. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap tinggi tanaman pada umur 2 mst

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Jarak Tanaman

J1 150,00

J2 165,00

J3 180,00

Varietas

Vi 150,00

V2 180,00

V3 165,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur 2 MST, jarak tanam 60x%25 cm (J3) dan
varietas BONANJA F1 (V:) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi masing-masing 180
cm, sedangkan jarak 40x25 cm (J1) dan varietas BISI 18 (V1) terendah yaitu 150 cm.
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Tabel 2. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap tinggi tanaman pada umur 2 mst

Perlakuan Varietas (V)

Jarak Tanam (3) V1 V2 V3 Total Rataan
J1 135,00 165,00 150,00 450,00 150,00
J2 150,00 180,00 165,00 495,00 165,00
J3 165,00 195,00 180,00 540,00 180,00
Total 450,00 540,00 495,00 1485,00

Rataan 150,00 180,00 165,00 165,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 2 MST, kombinasi JsV2 (60%25 cm dan
varietas BONANJA F1) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 195 cm, sedangkan

kombinasi J1V1 (40%25 cm dan varietas BISI 18) terendah yaitu 135 cm.

Tabel 3. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap tinggi tanaman pada umur 4 mst

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

Jarak Tanaman

Varietas
V1
V2
V3

300,00
330,00
360,00

300,00
360,00
330,00

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 4 MST, jarak tanam 60%25 cm (Js) dan
varietas BONANJA F1 (V2) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi masing-masing 360
cm, sedangkan jarak 40x25 cm (J1) dan varietas BISI 18 (V1) terendah yaitu 300 cm.

Tabel 4. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap tinggi tanaman pada umur 4 mst

Perlakuan Varietas Total Rataan
Jarak Tanam V1 V2 V3

J1 135,00 165,00 150,00 450,00 150,00
J2 150,00 180,00 165,00 495,00 165,00
J3 165,00 195,00 180,00 540,00 180,00
Total 450,00 540,00 495,00  1485,00

Rataan 150,00 180,00 165,00 165,00

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada umur 4 MST, kombinasi JsV2 (60%25 cm dan
varietas BONANJA F1) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 390 cm, sedangkan

kombinasi J1V: (40%25 cm dan varietas BISI 18) terendah yaitu 270 cm.

Tabel 5. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap tinggi tanaman pada umur 6 mst

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

Jarak Tanaman
J1

J2

J3

Varietas

V1

V2

V3

451,33
490,00
520,00

450,00
530,00
480,00
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST, jarak tanam 60%25 cm (Js) dan
varietas BONANIJA F1 (V:) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi masing-masing 520 cm
dan 530,67 cm, sedangkan jarak 40x25 cm (Ji) dan varietas BISI 18 (Vi) terendah yaitu
451,33 cm dan 450 cm.

Tabel 6. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap tinggi tanaman pada umur 6 mst
Perlakuan Varietas

Jarak Tanam V1 V2 V3 Total Rataan
i1 42000 48200 45200 135400 45133
» 45000 54000 48000 147000  490.00
13 48000 54000 51000 156000 52000
Total 135000 159200 144200 438400

Rataan 45000 53067 480,67 487,11

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST, kombinasi J5V2 (60 x 25 cm dan
varietas BONANJA F1) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 540 cm, sedangkan
kombinasi J1V: (40 x 25 cm dan varietas BISI 18) terendah yaitu 420 cm.

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun pada umur 2, 4, dan 6 MST menunjukkan bahwa jarak
tanam, varietas, serta interaksinya berpengaruh sangat nyata, terutama pada umur 4 dan 6
MST.

Tabel 7. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap jumlah daun pada umur 2 mst

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Jarak Tanaman

J1 11,00

J2 11,00

J3 14,00

Varietas

V1 9,00

V2 15,00

V3 12,00

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada umur 2 MST, jarak tanam 60%25 cm (J;) dan
varietas BONANJA F1 (V2) menghasilkan jumlah daun terbanyak masing-masing 14 dan
15 helai, sedangkan J: dan Vi terendah dengan 11 dan 9 helai.

Tabel 8. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap jumlah daun pada umur 2 mst
Perlakuan Varietas

Jarak Tanam V1 V2 V3 Total Rataan
J1 8,00 14,00 11,00 33,00 11,00
J2 8,00 14,00 11,00 33,00 11,00
J3 11,00 17,00 14,00 42,00 14,00
Total 27,00 45,00 36,00 108,00

Rataan 9,00 15,00 12,00 12,00

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada umur 2 MST, kombinasi J;V> menghasilkan
jumlah daun terbanyak sebesar 17 helai, sedangkan J1V: terendah dengan 8 helai.

Tabel 9. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap jumlah daun pada umur 4 mst
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Perlakuan

Jumlah Daun (helai)

Jarak Tanaman
J1

J2

J3

Varietas

20,00
22,33
25,00

19,33
25,33
22,33

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada umur 4 MST, jarak tanam 60%25 cm (Js) dan
varietas BONANJA F1 (V2) menghasilkan jumlah daun terbanyak masing-masing 25 dan
25,33 helai, sedangkan J: dan V. terendah dengan 20 dan 19,33 helai.

Tabel 10. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap jumlah daun pada umur 4 mst

Perlakuan Varietas Total Rataan
Jarak Tanam V1 V2 V3

J1 17,00 23,00 20,00 60,00 20,00
J2 19,00 25,00 22,00 66,00 22,00
J3 22,00 28,00 25,00 75,00 25,00
Total 58,00 76,00 67,00 201,00

Rataan 19,33 25,33 22,33 22,33

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada umur 4 MST, kombinasi J3V2 menghasilkan
jumlah daun terbanyak sebesar 28 helai, sedangkan J:V: terendah dengan 17 helai.

Tabel 11. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap jumlah daun pada umur 6 mst

Perlakuan

Jumlah Daun (helai)

Jarak Tanaman

29,00
32,00
35,00

29,00
35,00
32,00

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST, jarak tanam 60%25 cm (J3) dan
varietas BONANJA F1 (V2) menghasilkan jumlah daun terbanyak masing-masing 35 helai,
sedangkan J: dan V. terendah dengan 29 helai.

Tabel 12. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap jumlah daun pada umur 6 mst

Perlakuan Varietas Total Rataan
Jarak Tanam V1 V2 V3

J1 26,00 32,00 29,00 87,00 29,00
J2 29,00 35,00 32,00 96,00 32,00
J3 32,00 38,00 35,00 105,00 35,00
Total 87,00 105,00 96,00 288,00

Rataan 29,00 35,00 32,00 32,00

Tabel 12 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST, kombinasi J3V> menghasilkan
jumlah daun terbanyak sebesar 38 helai, sedangkan J:V: terendah dengan 26 helai.

Jumlah Baris Per Tongkol
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Pengamatan jumlah baris per tongkol saat panen menunjukkan bahwa jarak tanam,
varietas, dan interaksi keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah baris per

tongkol.

Tabel 13. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap jumlah baris per tongkol

Perlakuan Jumlah Baris
Jarak Tanaman

J1 39,67

J2 42,67

J3 45,33
Varietas

V1 37,67

V2 47,00

V3 43,00

Tabel 13 menunjukkan bahwa jarak tanam 60x25 cm (J3) dan varietas BONANJA
F1 (V2) menghasilkan jumlah baris per tongkol tertinggi masing-masing 45,33 dan 47
baris, sedangkan J: dan V: terendah dengan 39,67 dan 37,67 baris.

Tabel 14. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap jumlah baris per tongkol

Perlakuan Varietas

Jarak Tanam V1 V2 V3 Total Rataan
J1 35,00 44,00 40,00 119,00 39,67
J2 38,00 47,00 43,00 128,00 42,67
J3 40,00 50,00 46,00 136,00 45,33
Total 113,00 141,00 129,00 383,00

Rataan 37,67 47,00 43,00 42,56

Tabel 14 menunjukkan bahwa kombinasi J;V. menghasilkan jumlah baris per
tongkol tertinggi sebesar 50 baris, sedangkan J:V: terendah dengan 35 baris.

Jumlah Tongkol

Pengamatan jumlah tongkol pada fase menjelang masak fisiologis menunjukkan
bahwa jarak tanam, varietas, dan interaksi keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap

jumlah tongkol per tanaman.

Tabel 15. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap jumlah tongkol

Perlakuan Jumlah Baris
Jarak Tanaman

J1 6,67

J2 9,00

J3 9,00

Varietas

V1 5,33

V2 11,00

V3 8,33

Tabel 15 menunjukkan bahwa jarak tanam J. dan J; menghasilkan jumlah tongkol
tertinggi masing-masing 9,00, sedangkan J: terendah 6,67. Varietas BONANJA F1 (V2)
tertinggi dengan 11,00 tongkol, sedangkan BISI 18 (V1) terendah 5,33.

Tabel 16. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap jumlah tongkol

Perlakuan Varietas Total Rataan
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Jarak Tanam V1 V2 V3

J1 4,00 9,00 7,00 20,00 6,67
J2 6,00 12,00 9,00 27,00 9,00
J3 6,00 12,00 9,00 27,00 9,00
Total 16,00 33,00 25,00 74,00

Rataan 5,33 11,00 8,33 8,22

Tabel 16 menunjukkan bahwa kombinasi JsV2 dan J.V: menghasilkan jumlah
tongkol tertinggi masing-masing 12, sedangkan J:V: terendah dengan 4

Berat Tongkol (g)
Pengamatan berat tongkol saat panen juga menunjukkan bahwa jarak tanam,
varietas, dan interaksi keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol.

Tabel 17. Pengaruh tunggal perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas
terhadap berat tongkol

Perlakuan Jumlah Baris
Jarak Tanaman

J1 823,33

J2 925,00

J3 900,00
Varietas

V1 755,00

V2 983,33

V3 910,00

Tabel 17 menunjukkan bahwa jarak tanam 60x25 cm (J3) menghasilkan berat
tongkol tertinggi 900 g, sedangkan Ji terendah 823,33 g. Varietas BONANJA F1 (V)
memiliki berat tongkol tertinggi 983,33 g, sedangkan varietas BISI 18 (V1) terendah.

Tabel 18. Pengaruh interaksi perbedaan jarak tanam dan perbedaan varietas

terhadap berat tongkol
Perlakuan Varietas

Jarak Tanam V1 V2 V3 Total Rataan
1 750,00 820,00 900,00 247000 82333
2 765,00 108000 930,00 277500 92500
3 750,00 105000 900,00 270000 900,00
Total 226500  2950,00 273000 794500

Rataan 755,00 983,33 910,00 882,78

Tabel 18 menunjukkan bahwa kombinasi J.V. menghasilkan berat tongkol tertinggi
sebesar 1.080 g, sedangkan J1V: terendah dengan 750 g.

Pembahasan
Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Jagung (Zea
mays L.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung. Tanaman dengan jarak tanam lebih lebar tumbuh
lebih baik karena kompetisi antarindividu dalam penyerapan cahaya, air, dan hara
berkurang. Perlakuan 60%x25 cm (J3) menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
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baris per tongkol, jumlah tongkol per tanaman, dan berat tongkol tertinggi pada seluruh
umur pengamatan. Kondisi ruang tumbuh yang lebih luas memungkinkan perkembangan
vegetatif dan generatif yang optimal. Secara keseluruhan, jarak tanam 60%x25 cm
direkomendasikan karena menghasilkan pertumbuhan dan produktivitas terbaik.

Pengaruh Varietas terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Jagung (Zea mays L.)

Perbedaan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pertumbuhan dan hasil jagung. Varietas BONANJA F1 (V2) menunjukkan performa
terbaik dibandingkan BISI 18 (Vi) dan GULAKU (Vs), dengan tinggi tanaman dan jumlah
daun tertinggi pada setiap fase pengamatan. Secara generatif, BONANJA F1 juga
menghasilkan jumlah baris per tongkol, jumlah tongkol, dan berat tongkol tertinggi,
menunjukkan potensi genetik yang lebih unggul. Dengan demikian, varietas BONANJA
F1 direkomendasikan sebagai varietas hibrida yang paling produktif dan adaptif terhadap
kondisi lapangan.

Pengaruh Interaksi antara Jarak Tanam dan Varietas terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Jagung

Interaksi antara jarak tanam dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Kombinasi perlakuan J5V2 (jarak tanam 60%25 cm
dan varietas BONANJA F1) memberikan hasil tertinggi pada semua parameter, termasuk
tinggi tanaman, jumlah daun, baris per tongkol, jumlah tongkol, dan berat tongkol.
Kombinasi ini menciptakan kondisi pertumbuhan yang efisien dan mendukung aktivitas
fotosintesis optimal. Secara umum, perlakuan J;V. direkomendasikan sebagai kombinasi
terbaik untuk memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan hasil generatif jagung.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam dan varietas, baik secara tunggal maupun
interaksinya, berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil
jagung (Zea mays L.). Jarak tanam 60x25 cm memberikan pertumbuhan vegetatif dan hasil
generatif terbaik, sedangkan varietas BONANJA F1 menunjukkan performa paling unggul
dibandingkan BISI 18 dan GULAKU. Kombinasi J;V: (60x25 cm x BONANJA F1)
menghasilkan nilai tertinggi pada sebagian besar parameter. Dengan demikian, varietas
BONANJA F1 dengan jarak tanam 60%x25 cm direkomendasikan sebagai kombinasi
budidaya yang optimal untuk meningkatkan produktivitas jagung di lahan tropis.
Pengelolaan lahan dan pemupukan yang tepat tetap diperlukan untuk menjaga efisiensi
penggunaan sumber daya dan mendukung produksi berkelanjutan. Penelitian lanjutan
disarankan untuk memasukkan faktor agronomis lainnya, seperti variasi dosis dan jenis
pemupukan, tingkat dan metode irigasi, serta perbedaan jenis tanah, guna memperluas
validitas dan generalisasi hasil penelitian. Uji lintas musim juga penting untuk menilai
stabilitas hasil dan adaptabilitas perlakuan pada kondisi iklim tropis yang dinamis.
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